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ABSTRAK: Konsumsi sayur dan buah pada anak usia sekolah di Indonesia masih
tergolong rendah, padahal keduanya merupakan komponen penting dalam pemenuhan
gizi seimbang yang berperan dalam mendukung pertumbuhan, meningkatkan daya
tahan tubuh, serta mencegah berbagai penyakit. Rendahnya konsumsi tersebut
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, kebiasaan makan yang tidak sehat, serta
pengaruh lingkungan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran konsumsi sayur dan buah melalui edukasi gizi seimbang pada
anak usia sekolah. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR)
dengan tahapan identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Kegiatan
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Makassar pada bulan Oktober 2025 dengan
melibatkan 37 peserta yang terdiri dari 24 siswa (64,9%) dan 13 guru (35,1%). Intervensi
dilakukan melalui ceramah interaktif dan demonstrasi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan siswa terkait pentingnya konsumsi sayur dan buah,
serta munculnya sikap positif dan kesadaran untuk menerapkan pola makan sehat.
Keterlibatan guru sebagai agen perubahan juga menjadi faktor penting dalam
mendukung keberlanjutan program. Meskipun kegiatan hanya dilakukan dalam satu
pertemuan, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa edukasi gizi seimbang efektif
dalam meningkatkan kesadaran konsumsi sayur dan buah pada anak usia sekolah. Oleh
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karena itu, diperlukan tindak lanjut yang berkelanjutan untuk memastikan perubahan
perilaku yang lebih permanen.

Kata Kunci: Edukasi gizi, gizi seimbang, konsumsi sayur dan buah, anak usia sekolah,
Participatory Action Research (PAR)

ABSTRACT: The consumption of fruits and vegetables among school-aged children in
Indonesia remains relatively low, despite their essential role as key components of a
balanced diet that supports growth, enhances immune function, and prevents various
diseases. This low consumption is influenced by limited knowledge, unhealthy eating
habits, and environmental factors. This community service activity aims to increase
awareness of fruit and vegetable consumption through balanced nutrition education
among school-aged children. The method used was Participatory Action Research (PAR),
which includes stages of problem identification, planning, implementation, and
evaluation. The activity was conducted at SMP Muhammadiyah Makassar in October
2025, involving 37 participants consisting of 24 students (64.9%) and 13 teachers (35.1%).
The intervention was delivered through interactive lectures and demonstrations. The
results showed an improvement in students” knowledge regarding the importance of
fruit and vegetable consumption, as well as the emergence of positive attitudes and
awareness toward adopting healthy eating habits. The involvement of teachers as change
agents also played a crucial role in supporting the sustainability of the program.
Although the activity was conducted in a single session, the findings indicate that
balanced nutrition education is effective in increasing awareness of fruit and vegetable
consumption among school-aged children. Therefore, continuous follow-up efforts are
needed to ensure more sustainable behavioral changes.

Keywords: Nutrition education, balanced nutrition, fruit and vegetable consumption,
school-aged children, Participatory Action Research (PAR)

PENDAHULUAN

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang berada pada fase pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, baik dari aspek fisik, kognitif, maupun social
(Karadona et al., 2022; Karadona, Rahmawati, & Mudatsir, 2026; Karadona, Rahmawati,
Arsyad, et al., 2026; Karadona & Sari, 2025; Rahma et al., 2024; Zakiyah et al., 2024). Pada
fase ini, kebutuhan zat gizi harus terpenuhi secara optimal guna menunjang proses
tumbuh kembang yang maksimal, meningkatkan daya tahan tubuh, serta mendukung
kemampuan belajar dan aktivitas sehari-hari (Ismiati et al., 2025). Pemenuhan kebutuhan
gizi tersebut tidak terlepas dari penerapan pola makan yang sehat dan seimbang, yang
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mencakup konsumsi beragam jenis makanan, termasuk sayur dan buah sebagai sumber
utama vitamin, mineral, dan serat (Bonita et al., 2025; Simamora & Kresnawati, 2021).

Sayur dan buah memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan tubuh,
terutama dalam meningkatkan sistem imun, membantu proses metabolisme, serta
mencegah berbagai penyakit, baik penyakit infeksi maupun penyakit tidak menular
(Bima et al., 2024a). Selain itu, kandungan serat dalam sayur dan buah juga berfungsi
untuk menjaga kesehatan saluran pencernaan serta mencegah terjadinya konstipasi pada
anak (Amanda et al., 2022). Oleh karena itu, konsumsi sayur dan buah secara cukup dan
rutin merupakan salah satu indikator penting dalam penerapan gizi seimbang pada anak
usia sekolah.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat konsumsi
sayur dan buah pada anak usia sekolah masih tergolong rendah (Zulhakim & Ismi, 2025).
Banyak anak yang cenderung lebih menyukai makanan instan dan cepat saji yang tinggi
kandungan gula, garam, dan lemak, namun rendah zat gizi (Nisak et al., 2025;
Permatasari et al., 2024). Pola konsumsi yang tidak sehat ini tidak hanya dipengaruhi
oleh preferensi rasa anak, tetapi juga oleh faktor lingkungan, seperti kebiasaan makan
dalam keluarga, pengaruh teman sebaya, serta paparan media yang mempromosikan
makanan kurang sehat. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan pemahaman anak
mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah juga menjadi faktor utama rendahnya
kesadaran mereka dalam memilih makanan yang seha (Sukmawati, 2024; Wulandari &
Prambandita, 2025)t.

Kurangnya konsumsi sayur dan buah pada anak usia sekolah dapat menimbulkan
berbagai permasalahan gizi, seperti kekurangan mikronutrien, menurunnya daya tahan
tubuh, serta gangguan kesehatan lainnya (Aulia, 2022; Bima et al., 2024b). Dalam jangka
panjang, kebiasaan pola makan yang tidak sehat dapat meningkatkan risiko terjadinya
penyakit tidak menular, seperti obesitas, diabetes, dan penyakit kardiovaskular. Kondisi
ini tentu menjadi perhatian serius, mengingat anak-anak merupakan generasi penerus
bangsa yang perlu dipersiapkan kualitas kesehatannya sejak dini (Mulyana et al., 2024;
Sudargo et al., 2018).

Upaya untuk meningkatkan konsumsi sayur dan buah pada anak tidak dapat
dilakukan secara instan, melainkan memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan. Salah satu strategi yang efektif adalah melalui edukasi gizi seimbang yang
dilakukan sejak usia dini, khususnya pada anak usia sekolah. Edukasi gizi berperan
penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku anak terhadap pola makan
sehat. Dengan edukasi yang tepat, anak diharapkan tidak hanya memahami pentingnya
konsumsi sayur dan buah, tetapi juga memiliki kesadaran dan kebiasaan untuk
mengonsumsinya secara rutin.

54


https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Participatory

PARTICIPATORY
JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Participatory
E-ISSN : 3024-8795 | Volume 05, Nomor 01, Tahun 2026

ial

Pelaksanaan edukasi gizi pada anak usia sekolah perlu disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan mereka, yaitu dengan menggunakan metode yang
interaktif, menyenangkan, dan mudah dipahami. Pendekatan seperti permainan
edukatif, media visual, cerita bergambar, serta praktik langsung dapat meningkatkan
minat dan partisipasi anak dalam proses pembelajaran. Selain itu, keterlibatan guru dan
orang tua juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan edukasi gizi,
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari.

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), edukasi gizi seimbang
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kesadaran konsumsi
sayur dan buah pada anak usia sekolah. Program ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada perubahan perilaku yang berkelanjutan.
Dengan demikian, anak-anak dapat membentuk kebiasaan makan yang sehat sejak dini,
yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas kesehatan mereka di masa
yang akan datang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini dilaksanakan dengan mengangkat judul “Edukasi Gizi Seimbang sebagai
Upaya Meningkatkan Kesadaran Konsumsi Sayur dan Buah pada Anak Usia Sekolah”
sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan derajat kesehatan anak
melalui pembiasaan pola makan sehat berbasis gizi seimbang.

METODE

Metode Participatory Action Research (PAR) diterapkan dalam kegiatan edukasi gizi
seimbang untuk meningkatkan kesadaran konsumsi sayur dan buah pada anak usia
sekolah. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif seluruh pihak, baik siswa, guru,
maupun orang tua, dalam setiap tahapan kegiatan. Proses dimulai dengan tahap
identifikasi masalah, di mana tim pelaksana melakukan observasi dan wawancara
kepada siswa, guru, serta pihak sekolah untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap,
dan perilaku anak terkait konsumsi sayur dan buah, serta kendala yang dihadapi dalam
penerapan pola makan sehat (Felani et al., 2025; Mahfuz et al., 2025).

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan perencanaan program edukasi
gizi yang dirancang secara kolaboratif dengan melibatkan pihak sekolah. Perencanaan
ini mencakup penyusunan materi edukasi gizi seimbang, khususnya pentingnya
konsumsi sayur dan buah, serta pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia sekolah. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif,
diskusi, permainan edukatif, demonstrasi, serta praktik langsung seperti penyusunan
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menu sehat (Isi Piringku). Selain itu, penjadwalan kegiatan disusun secara sistematis agar
dapat diikuti oleh seluruh peserta didik secara optimal.

Pada tahap pelaksanaan, peserta didik diberikan pemaparan materi mengenai
konsep gizi seimbang dan pentingnya konsumsi sayur dan buah bagi kesehatan tubuh.
Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk menggali pemahaman
siswa serta menjawab berbagai pertanyaan yang muncul. Selanjutnya, dilakukan
kegiatan demonstrasi dan praktik langsung, seperti pengenalan jenis-jenis sayur dan
buah, penyusunan menu sehat, serta simulasi kebiasaan makan sehat dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami secara teori,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam praktik nyata.

Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan tahap refleksi dan evaluasi untuk
mengukur efektivitas program edukasi yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan
melalui observasi perubahan perilaku siswa, wawancara, serta diskusi kelompok untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan dan kesadaran mereka terhadap pentingnya
konsumsi sayur dan buah. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan dan
pengembangan program selanjutnya.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini diharapkan dapat membentuk kebiasaan positif
pada anak usia sekolah dalam mengonsumsi sayur dan buah secara rutin. Selain itu,
diharapkan adanya dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan orang tua dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pola makan sehat. Dengan penerapan
metode PAR, kegiatan edukasi gizi ini tidak hanya menjadi proses penyampaian
informasi, tetapi juga mendorong partisipasi aktif peserta dalam membangun kesadaran
dan perubahan perilaku menuju pola hidup sehat yang berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2025 di SMP Muhammadiyah Makassar yang beralamat di Kelurahan Berua, Kecamatan
Biringkanaya, Kota Makassar. Program ini dirancang dalam bentuk edukasi gizi
seimbang dengan fokus utama pada peningkatan kesadaran konsumsi sayur dan buah
pada anak usia sekolah. Sasaran kegiatan adalah siswa-siswi sebagai kelompok utama,
dengan melibatkan guru sebagai pihak pendukung dalam keberlanjutan program.

Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 37 orang, yang terdiri
dari 24 siswa dan 13 guru. Keterlibatan guru dalam kegiatan ini merupakan bagian dari
strategi pendekatan whole-school approach, yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung perubahan perilaku sehat secara menyeluruh. Kegiatan
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan menggunakan metode ceramah
interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi, sehingga materi yang disampaikan tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan mudah dipahami oleh peserta.
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Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang cukup
tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti sesi tanya jawab, menjawab
kuis, serta berpartisipasi dalam kegiatan demonstrasi terkait pengenalan jenis sayur dan
buah serta penyusunan menu gizi seimbang. Guru yang terlibat juga menunjukkan
respon positif dengan memberikan dukungan terhadap jalannya kegiatan serta
berpartisipasi dalam diskusi terkait implementasi edukasi gizi di lingkungan sekolah.

Berdasarkan data partisipasi, program ini berhasil melibatkan seluruh unsur
komunitas sekolah dengan komposisi yang cukup proporsional. Sebanyak 64,9% peserta
merupakan siswa sebagai sasaran utama perubahan perilaku, sedangkan 35,1%
merupakan guru yang berperan sebagai pendukung sekaligus agen perubahan dalam
menjaga keberlanjutan program. Komposisi ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak
hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga pada penguatan
kapasitas guru dalam mendukung pembiasaan perilaku makan sehat di sekolah.

Selain itu, hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
memiliki pemahaman yang optimal mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah.
Namun, setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan pemahaman yang ditunjukkan
melalui kemampuan siswa dalam menjelaskan manfaat sayur dan buah, serta mengenali
konsep gizi seimbang seperti “Isi Piringku”. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
edukasi yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan peserta.

Dari aspek sikap, siswa menunjukkan perubahan ke arah yang lebih positif
terhadap konsumsi sayur dan buah. Hal ini terlihat dari meningkatnya minat siswa
untuk mencoba mengonsumsi sayur dan buah serta adanya respon antusias terhadap
materi yang disampaikan. Sementara itu, dari aspek perilaku, meskipun belum dapat
diukur secara jangka panjang, terdapat indikasi awal perubahan, seperti adanya
komitmen siswa untuk mulai membawa bekal sehat dan mengurangi konsumsi makanan
tidak sehat. Berikut adalah karakteristik responden dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini:

Tabel 1.
Karakteristik Responden
‘ Karakteristik Responden H Jumlah H Persentase ‘
Siswa H 24 | 649% |
Guru H 13 | 351% |
Jumlah [ 37 | 100,0% |

Data tersebut menunjukkan bahwa program edukasi gizi telah menjangkau
kelompok sasaran utama secara optimal, sekaligus melibatkan pihak pendukung yang
berperan penting dalam keberlanjutan program. Dengan demikian, hasil kegiatan ini
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tidak hanya mencerminkan keberhasilan dalam pelaksanaan program, tetapi juga
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan intervensi lanjutan yang lebih
berkelanjutan di lingkungan sekolah.

PEMBAHASAN

Komposisi peserta yang terdiri dari 64,9% siswa dan 35,1% guru menunjukkan
penerapan whole-school approach yang cukup efektif dalam pelaksanaan program edukasi
gizi seimbang. Pendekatan ini menekankan keterlibatan seluruh komponen sekolah
dalam mendukung perubahan perilaku kesehatan, sehingga intervensi yang dilakukan
tidak hanya bersifat individual, tetapi juga sistemik. Dominasi partisipasi siswa selaras
dengan tujuan utama program, yaitu meningkatkan kesadaran dan mendorong
perubahan perilaku konsumsi sayur dan buah pada anak usia sekolah. Tingginya
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa edukasi gizi masih
sangat dibutuhkan, terutama yang bersifat aplikatif, kontekstual, dan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

Selain itu, keterlibatan siswa secara aktif dalam proses edukasi juga
mencerminkan bahwa metode yang digunakan mampu menarik perhatian dan
meningkatkan partisipasi mereka. Hal ini penting karena pada wusia sekolah,
pembentukan kebiasaan makan sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian, program edukasi gizi yang melibatkan
siswa secara langsung berpotensi memberikan dampak yang lebih kuat dalam
membentuk perilaku konsumsi yang sehat dibandingkan pendekatan yang bersifat pasif.

Di sisi lain, keterlibatan guru sebesar 35,1% merupakan aset strategis dalam
menjamin keberlanjutan program. Guru memiliki peran yang sangat penting sebagai
agen perubahan (change agent) di lingkungan sekolah, karena mereka berinteraksi secara
langsung dan berkelanjutan dengan siswa. Tidak hanya sebagai peserta, guru juga
berpotensi menjadi fasilitator yang dapat mengintegrasikan materi gizi ke dalam proses
pembelajaran di kelas maupun kegiatan sekolah lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan
Herlits et al. yang menyatakan bahwa keberadaan tenaga pendidik yang memiliki
pengetahuan dan motivasi yang baik merupakan faktor kunci dalam keberhasilan dan
keberlanjutan program intervensi kesehatan di sekolah.

Lebih lanjut, guru juga dapat berperan sebagai penguat (reinforcement) dalam
pembentukan perilaku siswa melalui pemberian contoh, pengawasan, serta pembiasaan
perilaku makan sehat di lingkungan sekolah. Misalnya, melalui penguatan pesan gizi
dalam kegiatan belajar mengajar, pengawasan bekal siswa, serta pelaksanaan program
sekolah sehat. Dengan demikian, keterlibatan guru tidak hanya berdampak pada
keberhasilan jangka pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan perubahan
perilaku dalam jangka panjang.
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Pelaksanaan kegiatan edukasi dalam satu kali pertemuan dengan metode ceramah
interaktif terbukti cukup efektif dalam menyampaikan materi dasar mengenai gizi
seimbang dan pentingnya konsumsi sayur dan buah. Ceramah interaktif yang digunakan
tidak bersifat satu arah seperti metode konvensional, tetapi diperkaya dengan berbagai
teknik partisipatif seperti questioning, think-pair-share, diskusi singkat, serta kuis
interaktif. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya keterlibatan kognitif aktif dari
peserta selama proses pembelajaran berlangsung.

Ceramah interaktif mampu menciptakan real-time formative assessment yang
membantu peserta dalam memahami materi secara lebih mendalam melalui proses
elaborasi kognitif (Saekoko et al., 2025). Ceramah yang disertai interaksi dua arah dan
pertanyaan reflektif lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual
dibandingkan ceramah pasif. Dalam konteks edukasi gizi, pendekatan ini sangat relevan
karena peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diajak untuk berpikir,
merespon, dan mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sehari-hari (Pratiwi et al.,
2025).

Selain itu, kajian (S6derlund, 2024) menunjukkan bahwa ceramah interaktif sangat
efektif digunakan pada tahap awal pembelajaran untuk membangun dasar pemahaman
konseptual sebelum dilanjutkan dengan praktik atau pengalaman langsung. Hal ini
sejalan dengan pelaksanaan program yang menempatkan ceramah sebagai langkah awal
dalam memberikan pemahaman dasar mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah
sebagai bagian dari gizi seimbang.

Meskipun demikian, keterbatasan pelaksanaan yang hanya dilakukan dalam satu
kali pertemuan menjadi tantangan tersendiri dalam memastikan terjadinya perubahan
perilaku yang berkelanjutan. Perubahan perilaku, khususnya dalam pola konsumsi
makanan, merupakan proses yang memerlukan waktu, pengulangan, serta dukungan
lingkungan yang konsisten. Oleh karena itu, meskipun hasil awal menunjukkan respon
yang positif dari peserta, diperlukan strategi tindak lanjut (follow-up) untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang telah diperoleh dapat diimplementasikan secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat krusial sebagai pihak yang dapat
melanjutkan dan memperkuat intervensi yang telah dilakukan. Guru dapat
mengintegrasikan edukasi gizi dalam berbagai mata pelajaran yang relevan, seperti
Pendidikan Jasmani, IPA, maupun kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, sekolah juga
dapat mengembangkan program pendukung seperti kantin sehat, hari makan buah, atau
lomba menu sehat sebagai bentuk penguatan perilaku.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program edukasi gizi
tidak hanya ditentukan oleh metode penyampaian materi, tetapi juga oleh keterlibatan
berbagai pihak serta keberlanjutan program itu sendiri. Pendekatan whole-school yang
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melibatkan siswa dan guru secara aktif merupakan strategi yang efektif dalam
menciptakan perubahan perilaku yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam
konsumsi sayur dan buah pada anak usia sekolah.

SIMPULAN

Konsumsi sayur dan buah yang cukup sangat penting bagi anak usia sekolah dasar
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal. Namun, data
menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah pada anak-anak Indonesia masih rendah.
Menurut Riskesdas 2018, hanya 2,28 % anak usia di atas 5 tahun yang mengonsumsi sayur
dan buah sesuai anjuran, yaitu lebih dari 5 porsi per hari.

Situasi gizi anak usia sekolah dasar di Makassar menunjukkan tantangan signifikan
terkait pola konsumsi sayur dan buah. Data menunjukkan bahwa prevalensi obesitas
sentral pada anak usia di atas 15 tahun mencapai 34,6%, dengan obesitas pada wanita
usia di atas 18 tahun sebesar 24,7% dan pria sebesar 12%. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa masyarakat, termasuk anak-anak, belum sepenuhnya menerapkan pola hidup
sehat, khususnya dalam konsumsi sayur dan buah.

Kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi Gizi Untuk Meningkatkan Kesadaran
Konsumsi Sayur dan Buah Pada Siswa di SMP Muhammadiyah Makassar” bertujuan
untuk memberikan edukasi gizi kepada siswa SMP Muhammadiyah Makassar guna
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya konsumsi sayur dan buah.

Permasalahan utama di SMP Muhammadiyah Makassar terkait konsumsi sayur
dan buah meliputi rendahnya kesadaran dan pengetahuan siswa tentang gizi seimbang,
di mana mereka lebih memilih makanan cepat saji dibandingkan makanan sehat. Selain
itu, kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti dominasi makanan instan dan tinggi gula,
semakin memperburuk kondisi. Kurangnya peran orang tua dalam membiasakan pola
makan sehat juga berkontribusi pada rendahnya konsumsi sayur dan buah di rumah.

Untuk mencapai tujuan program, kegiatan ini akan dilakukan melalui beberapa
tahapan strategis. Tahap awal adalah identifikasi masalah, yang mencakup observasi
kebiasaan makan siswa, wawancara dengan siswa, atau guru terkait konsumsi sayur dan
buah. Selanjutnya, tahap perencanaan kegiatan dilakukan dengan menyusun materi
edukasi dalam bentuk poster, leaflet, dan modul pembelajaran, serta merancang metode
edukasi interaktif seperti permainan dan demonstrasi pembuatan bekal sehat. Setelah itu,
program akan diimplementasikan melalui sosialisasi kepada siswa dan guru,
penyampaian materi dengan pendekatan menarik, serta tantangan konsumsi sayur dan
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buah selama seminggu. Untuk memastikan efektivitas program, dilakukan monitoring
dan evaluasi melalui observasi, pre-test dan post-test, serta wawancara dengan guru dan
orang tua. Sebagai tahap akhir, dokumentasi dan laporan akan disusun dalam bentuk
laporan akhir, dokumentasi foto atau video, serta publikasi hasil program agar
manfaatnya dapat terus berlanjut. Kegiatan akan berlangsung di Kelurahan Berua dan
Kelurahan Laikang, Makassar, dari April hingga Oktober 2025. Monitoring dan evaluasi
dilakukan secara berkala untuk memastikan keberhasilan dan perbaikan program. Mitra
masyarakat, seperti orang tua siswa dan dan guru SD, akan berpartisipasi dalam
penyuluhan, dukungan implementasi, dan evaluasi dampak. Metode ini bertujuan
memberikan solusi konkret dan berkelanjutan terhadap masalah kurangnya pengetahuan
siswa tentang pentingnya konsumsi sayur dan buah dengan melibatkan partisipasi aktif
mitra dan pemangku kepentingan terkait.
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